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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan keterampilan 

Pokok Bahasan : Menyulam taplak meja 

Waktu   : 4 × pertemuan (4×35 menit) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan peralatan menyulam dengan benar. 

2. Siswa dapat menggunakan peralatan menyulam dengan baik dan benar. 

3. Siswa dapat menyulam taplak meja dengan benar. 

 

B. Materi 

Pelaksanaan keterampilan menyulam taplak meja 

 

C. Bahan dan Alat pelajaran 

1. Jarum 

2. Gunting 

3. Pemindangan 

4. Pensil 

5. Benang 

6. Kain 

7. Pola/motif gambar 

8. Karbon 

9. Penggaris 

10. Pendedel 

 

D. Metode  

Ceramah, Penugasan, dan Unjuk kerja. 
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E. Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Guru membuka pelajaran diawali dengan berdoa disertai appersepsi yang 

berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 

2. Guru menjelaskan tentang macam – macam peralatan menyulam. 

3. Guru menjelaskan cara penggunaan peralatan menyulam kepada siswa. 

4. Guru memberi contoh cara membuat pola/motif untuk taplak meja. 

5. Guru memberi contoh cara memasang pola/motif dengan karbon pada kain. 

6. Guru memberi contoh cara menjiplak pola/motif dengan benar dan rapi. 

7. Guru memberi contoh cara memasang pemindangan/blengker pada kain. 

8. Guru memberi contoh cara menyulam dengan benar dan rapi. 

9. Guru menutup pelajaran. 

 

F. Evaluasi  

Setiap tahapan kegiatan yang dilakukan dan sampai penyelesaian akhir 

 
 
 
 

Mengetahui       Yogyakarta,    Mei 2012 
Kepala SLB PGRI Minggir Sleman    Guru Keterampilan 
 
 
 
Tri Pawudi, S.Pd.     Ganiwati, S.Pd. 
NIP. 19580616 198103 1 012    NIP. 19631006 199203 2 003 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Pembelajaran Keterampilan 
Menyulam 

 

No Komponen Pembelajaran No 
Butir 

Catatan 
Lapangan 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Tujuan Pembelajaran 

a. Rumusan tujuan (kompetensi dasar) 
b. Rumusan indikator 
c. Kelengkapan indikator 

2. Materi Pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan kemampuan anak 

3. Guru  
a. Kemampuan mengajar 
b. Penguasaan materi 
c. Pengelola kelas 

4. Metode 
a. Pemilihan metode 
b. Penguasaan metode 

5. Strategi/ Langkah Pembelajaran 
a. Pembukaan 
b. Inti/ materi pembelajaran 
c. Penutup  

6. Media/ Sarana 
a. Kecukupan sarana 
b. Kelengkapan sarana 
c. Kelayakan sarana 

7. Waktu  
Kecukupan waktu 

8. Evaluasi 
a. Cara evaluasi 
b. Alat evaluasi 
c. Proses evaluasi 
d. Hasil evaluasi 

9. Sarana 
a. Kemampuan Belajar 

1) Mengukur dan memotong kain 
2) Menjiplak motif pada kain 
3) Memasang pemidangan pada kain 
4) Memasukkan benang sulam pada jarum 

tangan 
5) Cara menyulam dengan tangan 
6) Cara melepas pemidangan  
7) Merapikan hasil sulaman 

b. Produk Hasil Belajar 
1) Keserasian warna benang 
2) Kerapian sulaman 
3) Kerapian hasil dan kebersihan 

 

 
 

1 
2 
3 
 

4 
 

5 
6 
7 
 

8 
9 
 

10 
11 
12 
 

13 
14 
15 
 

16 
 

17 
18 
19 
20 
 
 

21 
22 
23 
 

24 
25 
26 
27 
 

28 
29 
30 
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B 
 
 
 

C 

Kesulitan yang Dihadapi Guru 
1. Keterbatasan waktu yang tersedia 
2. Keterbatasan pengetahuan guru 
3. Keterbatasan sarana 
Kesulitan yang Dihadapi Siswa 
a. Mengukur dan memotong kain sesuai dengan 

ukuran 
b. Menjiplak gambar pada kain 
c. Membuat tusuk hias sesuai dengan garis 

motif 
d. Merapikan sulaman 
e. Merapikan hasil sulaman 

 
31 
32 
33 
 
 

34 
35 
 

36 
37 
38 
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Lampiran 3.  Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Pembelajaran Keterampilan 
Menyulam 

 

No. Aspek yang Diwawancarakan Informan Deskrispsi 
Wawancara 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 

3. 
 
 
 

4. 
 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menyulam taplak meja  
a. Apa tujuan pembelajaran 

keterampilan menyulam taplak meja? 
b. Metode apa saja yang digunakan 

dalam pembelajaran keterampilan 
menyulam taplak meja? 

c. Materi apa saja yang diberikan pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 

d. Strategi apa saja yang digunakan pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 

e. Bagaimana cara mengevaluasi pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 

 
Apa hambatan dari guru pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 
 
Apa hambatan dari siswa pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 
 
Usaha apa yang dilakukan guru untuk 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 
keterampilan menyulam taplak meja 

Guru 
Keterampilan 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Pembelajaran Keterampilan Menyulam 
 

No Komponen Pembelajaran Hasil Pengamatan/Penelitian 
A. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 
a. (Rumusan tujuan 

kompetensi dasar) 
b. Rumusan indikator 
c. Kelengkapan indikator 

 
2. Materi Pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan 
kemampuan anak 
 

3. Guru 
a. Kemampuan mengajar 
b. Penguasaan materi 
c. Pengelolaan kelas 

 
 
 
 
4. Metode  

a. Pemilihan Metode 
b. Penguasaan Metode 

 
5. Strategi / langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan awal  
b. Inti  
c. Penutup  

6. Media / Sarana 
a. Kecukupan Sarana 
b. Kelengkapan Sarana 
c. Kelayakan Sarana 

 
7. Waktu  

Kecukupan waktu 
 
8. Evaluasi  

a. Cara mengevaluasi  
b. Alat evaluasi 
c. Proses evaluasi 
d. Hasil evaluasi 

 
 
 

Menurut penelitian tujuan 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
rumusan tujuan dan rumusan indiaktor 
karena siswa dapat menyelesaikan 
menyulam taplak meja.  
 
 
Untuk materi menurut peneliti sudah 
sesuai karena anak bisa 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
 
Kendala yang dihadapi guru adalah 
karena guru keterampilan menyulam 
bukan guru keterampilan khusus maka 
untuk mengatasinya dengan cara 
mengikuti kursus-kursus keterampilan 
maupun diklat mengenai lainnya guru 
tidak mengaalami kesulitan. 
 
Dalam hal metode guru tidak 
mengalami kesulitan. 
  
 
Untuk strategi pembelajaran guru 
sudah sesuai dengan strategi 
pembelajaran. 
 
 
Sesuai dengan pengamatan peneliti 
untuk sarana sudah cukup dan semua 
masih layak digunakan. 
 
Waktu yang tersisa dalam satu 
minggu sudah sesuai dan dirasa sudah 
cukup 
 
 
Evaluasi tidak mengalami kesulitan 
karena evaluasi dilaksanakan selama 
proses pembelajaran begitu ada yang 
keliru langsung membetulkan dan di 
akhir diadakan penilaian hasl produk 
dari masing-masing siswa 
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9. Sarana  
a. Kemampuan Belajar 

1) Menjiplak motif pada 
kain  

2) Memasang 
pemindangan pada kain 

3) Memasukkan benang 
sulam pada lubang 
jarum 

4) Cara menyulam dengan 
tangan 

5) Cara melepas 
pemindangan  

6) Merapikan hasil 
sulaman 
 

b. Produk Hasil Belajar 
1) Keserasian warna 

benang 
2) Kerapian sulaman 
3) Kerapian hasil dan 

kebersihan 
 

B. Kesulitan yang dihadapi guru  
1. Keterbatasan waktu yang 

tersedia 
2. Keterbatasan pengetahuan 

guru 
3. Keterbatasan sarana 

 
C. Kesulitan yang dihadapi siswa  

a. Mengukur dan memotong 
kain sesuai dengan ukuran 

b. Menjiplak gambar / motif 
pada kain 

c. Membuat tusuk hias sesuai 
dengan garis motif  

d. Merapikan sulaman 
e. Merapikan hasil sulaman  

 
 
Dalam kemampuan siswa dari awal 
menjiplak pola/motif sampai pada 
merapikan hasilnya tidak banyak 
mengalami kesulitan dan subjek bisa 
mengerjakan sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk produk akhir siswa dari 
keserasian warna benang sampai pada 
kerapihan dan kebersihan siswa dapat 
mengerjakan sendiri. 
 
 
 
Karena mengingat subjek kemampuan 
yang berbeda pada awalnya juga 
mengalami sedikit kesulitan tapi 
setelah berjalan 3 kali pertemuan guru 
sudah tidak lagi mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran menyulam. 
 
Pada awalnya untuk membuat gambar 
/motif dan mengkombinasi benang 
masih memerlukan bantuan dari guru, 
tetapi untuk yang lain-lainnya siswa 
sudah bisa melakukan sendiri. 
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Lampiran 5.  Hasil Wawancara dengan Guru Keterampilan 
 

No. Aspek yang Diwawancarakan Deskrispsi Wawancara 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menyulam taplak meja  
a. Apa tujuan pembelajaran 

keterampilan menyulam taplak meja? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Tujuan Umum 
1) Menumbuhkembangkan 

daya apresiasi dan etos 
kerja dalam bidang 
menyulam yang sesuai 
dengan silabi yang dibuat 
oleh guru. 

2) Mengembangkan 
kemampuan imajinatif, 
intelektual, kreativitas 
yang dapat memberikan 
bekal kemampuan (sikap, 
pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat 
bermanfaat bagi peserta 
didik dalam kehidupan 
sebagai anggota 
masyarakat maupun 
sebagai warga negara 
yang kreatif dan 
produktif sesuai dengan 
jenis kelainan yang 
disandangnya (KTSP 
Depdiknas 2006: 2). 
Dalam pembelajaran 
keterampilan menyulam 
hasilnya sudah dapat 
dijual.  

b. Tujuan Khusus 
1) Supaya peserta didik 

memiliki salah satu jenis 
keterampilan yang dapat 
digunakan sebagai bekal 
untuk bekerja mencari 
nafkah. 

2) Supaya peserta didik 
dapat menyulam taplak 
meja yang dimulai dari 
menyiapkan alat dan 
bahan, menyebutkan dan 
menggunakan alat dan 
bahan dan membuat 
tusuk sulaman. 
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b. Metode apa saja yang digunakan 

dalam pembelajaran keterampilan 
menyulam taplak meja? 
 

c. Materi apa saja yang diberikan pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Strategi apa saja yang digunakan pada 

pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 
 

e. Bagaimana cara mengevaluasi pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Supaya peserta didik 
memiliki rasa peraya diri 
dengan bekal 
keterampilan menyulam. 

4) Supaya peserta didik 
dapat hidup secara wajar 
dan mampu 
menyesuaikan diri di 
tengah-tengah 
masyarakat. 

 
 
Ceramah, demonstrasi dan 
pemberian tugas. 
 
a. Menyebutkan nama alat dan 

bahan yang digunakan. 
b. Memasang pola/motif pada 

kain. 
c. Menyiplak pola/motif pada 

kain. 
d. Memasang pemindangan. 
e. Memasukkan benang ke 

lubang jarum. 
f. Mengkombinasikan benang 

agar sulaman kelihatan 
bagus. 

 
Pendekatan secara individual 
 
 
Mengevaluasi kemampuan anak, 
meliputi: 
a. Menyebutkan nama alat dan 

bahan yang digunakan. 
b. Memasang pola/motif pada 

kain. 
c. Menyiplak pola/motif pada 

kain. 
d. Memasang pemindangan. 
e. Memasukkan benang ke 

lubang jarum. 
f. Mengkombinasikan benang 

agar sulaman kelihatan 
bagus. 
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2. 
 
 
 
 

3. 
 
 
 
 
 

4. 
 

Apa hambatan dari guru pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 
 
 
Apa hambatan dari siswa pada 
pembelajaran keterampilan menyulam 
taplak meja? 
 
 
 
Usaha apa yang dilakukan guru untuk 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 
keterampilan menyulam taplak meja 

Belum ada kurikulum menyulam 
sebagai pegangan guru dalam 
mengajar. 
 
 
Cara membuat gambar/motif 
yang sesuai dengan warna 
benang yang akan disulam, 
memilih warna benang yang 
kurang  serasi. 
 
Guru memberi contoh cara 
membuat gambar/motif 
memperhatikan bentuk-bentuk 
gambar/motif yang sudah jadi 
menurut bentuknya. Memilih 
benang perlu juga diperhatikan 
contohnya. Dalam pembelajaran 
keterampilan menyulam siswa 
dapat menyelesaikan menyulam 
taplak meja dengan selesai tepat 
waktu dan hasilnya sempurna 
dalam arti hasil sulaman sudah 
bisa halus, tidak menumpuk, 
tidak melewati garis motif dan 
kombinasi benang dengan bahan 
serasi. Nantinya  
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Lampiran 6. Catatan Lapangan  

 

Catatan Lapangan 1 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Maret 2012 

Waktu   : 09.45 – 10.55 

Tempat  : Ruang kelas VIII 

Wawancara dengan : Guru Keterampilan Menyulam 

Tema   : Ruang Lingkup Pembelajaran Keterampilan Menyulam 

 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui runga lingkup pembelajaran 

keterampilan menyulam, menyulam dengan tangan yang selama ini dilaksanakan 

di SLB PGRI Minggir. Wawancara dilaksanakan dengan guru keterampilan 

menyulam pada saat istirahat dengan tujuan agar tidak mengganggu aktivitas guru 

dan murid pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan guru 

keterampilan menyulam secara ringkas adalah sebagai berikut: 

Keterampilan menyulam merupakan program pilihan keterampilan yang 

dilaksanakan untuk anak tunagrahita ringan tingkat lanjutan mulai kelas VII 

SMPLB sampai kelas XII SMALB. Pembelajaran keterampilan menyulam 

difokuskan pada menyulam taplak meja, sapu tangan, sarung bantal. Pembelajaran 

memuat pola/motif dan teknik macam–macam tusuk dasar sulam juga diajarkan. 

Pada saat keterampilan menyulam sudah diajarkan di SLB PGRI Minggir 

sejak tahun ajaran 2002/2003. Tujuan pembelajaran keterampilan menyulam 

adalah untuk memberi bekal keterampilan pada anak tunagrahita ringan dengan 

harapan setelah lulus anak dapat terjun ke dunia kerja atau dapat menciptakan 

lapangan kerja sendiri dengan bekal keterampilan yang dimiliki. Hasil 

keterampilan siswa ternyata banyak dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, tamu–

tamu yang sering berkunjung ke SLB PGRI Minggir, pameran ditingkat 

Kabupaten maupun tingkat Propinsi. 

Penyampian materi pembelajaran keterampilan menyulam menggunakan 

gabungan berbagai metode penugasan dan unjuk kerja. Metode ceramah 

digunakan pada saat guru memberikan penjelasan tentang pengenalan alat–alat 
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dan bahan untuk menyulam, pengenalan pola/motif, macam–macam tusuk sulam, 

cara menyulam dan keselamatan dalam kerja. Metode demonstrasi digunakan 

pada saat pelaksanakan membuat pola/motif, minjiplak motif/pola pada kain, 

membuat macam–macam tusuk sulam, menyulam taplak meja. Metode pemberian 

tugas digunakan untuk memberi tugas kepada masing–masing siswa, misalnya 

menyiapkan peralatan dan merapikan kembali alat dan tempat disusun rapi seperti 

semula. Unjuk kerja digunakan pada saat pelaksanaan menyulam. 

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyulam 

diantaranya secara individual, secara berulang. Strategi individual digunakan 

untuk membimbing siswa secara perorangan agar siswa memiliki kemampuan 

dasar tentang menyulam. Strategi berulang yaitu pembelajaran menyulam 

dilakukan secara langsung sehingga siswa dapat memahami cara menyulam yang 

baik, cara menyiapkan alat, cara membuat pola/motif yang tepat, cara memilih 

warna benang yang serasi dan cara menyulam dengan benar. Strategi cara konkrit 

yaitu strategi pembelajaran menyulam dengan praktik. Setiap siswa diberi tugas 

untuk melaksanakan satu macam sulaman taplak meja dari awal sampai akhir, 

sehingga siswa dapat memiliki pengetahuan secara teori dan juga dapat 

mempraktekkan secara langsung. 

Ruang lingkup pembelajaran keterampilan meliputi: (1) Pengenalan alat 

dan cara penggunaanya, (2) pengenalan cara membuat pola/motif dan 

mempraktekannya, (3) pengenalan bahan baku yang akan disulam, (4) pengenalan 

cara memilih warna benang yang serasi dengan kain dan mempraktikanya, (5) 

pengenalan cara menyulam dengan macam–macam tusuk, (6) pengenalan dan 

praktik pengemasan, melipat dan menyusun yang rapi. 

Program pembelajaran keterampilan menyulam dibuat berdasarkan buku 

Garis–Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) tahun 2001 tentang paket 

keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita ringan tingkat Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMPLB). Rencana program pembelajaran (RPP) dibuat 

dengan menentukan Standar Kompetensi, Kompertensi Dasar, Indikator, Materi 

Pelajaran, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Menentukan Alat dan Sumber 

bahan, Metode, Evaluasi dan Analisis hasil evaluasi. 
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Alat alat yang digunakan serta keggunaanya antar lain: (1) 

pemindangan/blengker digunakan untuk menjepit kain supaya kain dapat tertarik 

kencang tidak kendor agar mudah untuk menyulam. (2) Jarum yang sudah 

dimasuki benang sulam untuk menjahitkan/menyulam. (3) gunting untuk 

memotong benang. (4) Bidal/pendedel digunakan untuk mendedel/melepas 

jahitan/sulaman yang salah. (5) Karbon untuk menjiplak pola/motif. Adapun 

bahan yang dipakai untuk menyulam antara lain: (1) Kain tetoron polos untuk 

bahan telapak meja. (2) Pola/motif untuk hiasan tiap sudut telapak meja yang akan 

disulam. (3) Benang sulam warna emas yang warna–warni. (4) Benang jahit untuk 

penyelesaian telapak meja. 

Program pembelajaran keterampilan menyulam dibuat berdasarkan buku 

Garis–Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) tahun 2001, karena dalam 

Kurikulum Timngkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 tidak ada 

pembelajaran keterampilan menyulam. Metode yang digunakan: Ceramah, 

demonstrasi, pemberian tugas dan unjuk kerja. Kegiatan pembelajaran meliputi 

teori dan praktik, Pembelajaran teori diberikan untuk pengenalan alat, bahan dan 

tahap pelaksanaan dasar dari macam–macam tusuk sulam. Pembelajaran praktik 

yaitu melaksanakan menyulam dari latihan macam–macam tusuk, kemudian 

sampai menyulam taplak meja. Bahan untuk pembelajaran: kain, motif, benang 

sulam. Alat yang digunakan: Pemindangan, jarum jahit dan jarum pentul, gunting, 

karbon, pensil, bidal/pendedel dan setip/Penghapus. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 17 Maret 2012 

Waktu   : 07.30 – 10.55 

Tempat  : Ruang Kelas VIII 

Wawancara dengan : Guru Keterampilan Menyulam 

Tema   : Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menyulam 

            

Pembelajaran keterampilan menyulam untuk anak tunagrahita ringan di 

SLB PGRI Minggir dilaksanakan pada jam keterampilan sesuai dengan jadwal. 

Alokasi waktu untuk keterampilan 16 jam per minggu yang pelaksanaanya dibagi 

dalam beberapa jam perhari. Satu materi pelajaran pelaksanaanya bisa mencapai 

dua sampai empat minggu, karena adanya kegiatan Sekolah seperti rapat guru, 

kegiatan sosial kemasyarakatan seperti melayat, jagong dan menjenguk orang 

sakit. 

Kemampuan kedua siswa dalam bidang akademik banyak perbedaanya. 

OK cepat menangkap atau mudah tanggap apa yang disampaikan guru, perhatian 

tidak meyebar dan sering bertanya apabila tidak tahu atau belum jelas, mudah 

berinteraksi dengan guru dan siswa lainya. LT kemampuan akademik agak 

kurang, sulit menangkap materi pelajaran. Walaupun demikian siswa rajin belajar 

sering mengulang–ngulang materi yang diberikan, jadi kemampuan dalam bidang 

akademik bisa mengikuti meskipun agak lambat. Siswa dapat berinteraksi sosial 

dengan guru dan sesama temanya. Kondisi siswa dalam bidang keterampilan tidak 

mengalami hambatan yang berarti, mereka memiliki motorik yang baik, sehingga 

dapat mengerjakan tugas dalam hal menyulam dengan baik. 

Program pembelajaran keterampilan menyulam dibuat seperti mata 

pelajaran yang lain. Program keterampilan menyulam dibuat dengan cara 

menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang berisi: Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Materi Kegiatan, Alat dan Sumber 

bahan, Metode, Evaluasi dan Analisis hasil evaluasi. Buku pedoman yang dipakai 

pembelajaran keterampilan menyulam adalah GBPP tahun 2001 tentang program 
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paket keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita ringan. Metode pembelajaran 

dengan metode cearamah, demonstrasi, penugasan dan unjuk kerja. Materi 

pelajaran terdiri dari persiapan alat dan bahan, membuat/memilih pola/motif, 

menjiplak motif, memilih warna benang, meyulam dan pengemasan alat. 

Penilalian pembelajaran keterampilan menyulam tertuang dalam pedoman 

penilaian. Penilaian meliputi unjuk kerja yang dimulai dengan persiapan alat, 

persiapan bahan/kain, persiapan bahan untuk menyulam, langkah kerja dan 

penugasan alat. Persiapan alat dan bahan adalah bagaiman siswa memilih alat 

yang akan digunakan untuk pelaksanaan menyulam. Langkah kerja meliputi 

memilih pola motif, menjiplak pola/motif, memasang pemindangan, 

memilih/mengambil benang sulam dimasukkan ke lubang jarum dan menyulam. 

Pengemasan alat adalah kegiatan siswa setelah melakukan pelaksanaan menyulam 

yang kegiatanya meliputi: mengembalikan alat ditempat dan membersihkan 

ruangan yang digunakan. Hubungan siswa dengan siswa juga terjalin dengan baik. 

Mereka saling bekerjasama, saling berinteraksi dalam menentukan motif, warna 

benang dan saling membantu untuk mengatasi kesulitan. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita 

ringan di SLB PGRI Minggir masih mengalami hambatan sehingga hasil yang 

dicapai belum maksimal. Pada saat pembelajaran sedang berlangsung seringkali 

ada siswa lain adik kelas dan akak kelas yang datang mengganggu seperti 

mengajak bicara, bersenda gurau sehingga lupa akan pekerjaan yang dihadapinya. 

Usaha guru dalam mengatasi hambatan tersebut dengan pendampingan dalam 

mengerjakan tugas dan ikut berbaur dengan siswa ketika bekerja sehingga siswa 

merasa sedang tidak diawasi. Untuk mengatasi siswa yang datang mengajak 

bicara, bersenda gurau ditegur dan dilarang untuk tidak keluar masuk 

mengganggu diruangan. 

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyulam di 

SLB PGRI Minggir yang dirilis sejak tahun ajaran 1995 – 1996 dan dapat berjalan 

sampai sekarang yaitu: (1) Siswa memiliki potensi dalam bidang keterampilan 

menyulam yang dapat dikembangkan, (2) Lokasi sekolah mudah untuk mencari 

bahan baku, karena dekat pasar dan toko–toko, (3) Sekolah menyediakan fasilitas 
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untuk mengembangkan kerajinan sulam dengan dana yang berasal dari pusat, (4) 

Guru sering mengikuti diklat–diklat keterampilan menyulam, menjahit ditingkat 

Propinsi maupun tingkat Nasional, (5) Siswa sering dilibatkan didalam setiap 

pameran hasil karya siswa baik ditingkat Kabupaten, Propinsi maupun Nasional di 

Jakrta, sehingga siswa senang menekuni bidang sulam – menyulam. 

Hambatan pembelajaran keterampilan menyulam antara lain: gangguan 

dari siswa lain, gangguan dari teman sendiri. Untuk mengatasi hambatan guru 

mengadakan pendampingan ketika pelaksanaan menyulam berlangsung. Faktor 

pendukung antara lain: Potensi siswa dan minat siswa cukup baik, lokasi Sekolah 

dekat pasar dan toko–toko, perhatian Sekolah sangat besar, guru sering mengikuti 

diklat–diklat keterampilan menyulam dan menjahit. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 21 Maret 2012 

Waktu   : 07.30 – 10.55 

Tempat  : Ruang kelas VIII 

Observasi pada : Siswa 

Tema : Hambatan Pembelajaran Keterampilan Menyulam 

           

Obseravasi dilaksanakan untuk mengetahui faktor penghambat 

pembelajaran keterampilan menyulam. Waktu sudah menunjukkan pukul 07.30 

gong sudah dipukul tanda masuk Sekolah. Guru mengajak kedua siswa untuk 

masuk kelas, setelah OK dan LT sudah duduk dengan rapi guru membuka 

pelajaran diawali dengan berdoa. Untuk jadwal kegiatan hari ini adalah 

meneruskan menyulam taplak meja dibagian bunga dari pola/motif hiasan taplak 

meja. Guru menyuruh kedua siswa “ayo cepat” agar kedua siswa segera memulai 

menyulam, karena OK masih memandang–mandang hasil sulamanya sendiri LT 

juga melihat OK. Melihat perkataan guru kedua siswa segera mengambil benang 

yang sudah dimasukkan ke lubang jarum, kedua siswa segera memulai menyulam 

bagian bunga dengan benang sulam berwarna merah. 

Kedua siswa bekerja dengan asyik tetapi tiba-tiba ada siswa lain yang 

masuk kelas ingin membeli setip/penghapus, LT dan OK melihat dan berhenti 

menyulam guru menegur ayo cepat jangan berhenti, siswa lain tadi yang membeli 

setip/penghapus malah mendekati OK dan LT mengajak bicara dan bersendau 

gurau. Guru mendekati siswa lain tadi untuk disuruh segera kembali ke kelas dan 

OK, LT agar melanjutkan menyulam lagi. Mendapat teguran dari guru mereka 

kembali melanjutkan pekerjaanya masing masing. Sambil bekerja kedua siswa 

kadang–kadang bercerita sehingga berhenti kerjanya, karena kedua siswa 

berbicara banyak menggunakan bahasa isyaratnya. Pandangan mereka sering 

melihat kemana–mana ditanya guru OK mengapa katanya pegal, guru berkata ya 

duduknya santai saja sambil bekerja. 
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Meskipun mereka mengerjakan tugas menyulam sering sambil bercerita, 

kadang bercanda tetapi tugas yang diberikan guru keterampilan dapat diselesaikan 

pada waktu itu. Guru keterampilan tidak selalu dapat mendampingi siswa ketika 

melakukan menyulam karena ada tugas yang harus mengikuti kuliah SI. Ketika 

siswa tidak ada yang menunggu, sering ada siswa lain yang datang ketempat itu. 

Hasil sulaman OK sudah bagus tetapi hasil dari LT belum bagus, sulaman benang 

kadang melewati garis motif, benang ada yang menumpuk ada yang renggang jadi 

belum rapi. 
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Catatan Lapangan 4 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 24 Maret 2012 

Waktu   : 07.30 – 10.55 

Tempat  : Ruang kelas VIII 

Observasi pada : Siswa 

Tema : Hambatan Pembelajaran Keterampilan Menyulam 

            

Observer datang ketempat ruang keterampilan menyulam, pelaksanaan 

menyulam sudah berjalan kedua siswa sedang menjiplak pola/motif untuk sudut 

taplak meja berikutnya. Observer bertanya kepada guru keterampilan ini sudah 

menjipalk pola/motif lagi, guru menjawab ya untuk sudut taplak meja yang kedua. 

OK  sudah selesai menjiplak kemudian mendekati guru dan bilang “sudah” guru 

menjawab ya dilanjutkan menyulamnya mengambil benangnya sendiri. OK 

mengambil benang merah dulu untuk menyulam bagian bunga boleh “ya 

silahkan” guru bilang begitu. LT juga sudahselesai menjiplak dan mengambil 

benang hijau, tiba–tiba OK mendekati dan bilang benangnya kok hijau, guru 

berkata “ya boleh” ndak apa –apa mulai dari benang merah untuk bunga boleh dan 

benang hijau untuk daun juga boleh. Guru sedang berkata dengan kedua siswa ada 

siswa lain yang datang masuk dan menjawil guru keterampilan, guru tersebut 

menanyai siswa tadi ada apa katanya ndak apa–apa. OK dan LT melihat siswa 

yang datang tadi sehingga berhenti saat melaksanakan menyulam.  
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 
Gambar 1. 

Guru sedang menjelasakan alat dan bahan untuk menyulam taplak meja 

 

 

 

 
Gambar 2. 

Kedua subjek sedang menyebutkan nama alat dan bahan yang digunakan untuk 
menyulam 
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Gambar 3. 

Kedua seubjek sedang memasang pola/motif pada kain 
 
 
 
 
 
 
 

  
Gambar 4.  

Subjek LT sedang menyiplak pola/motif pada kain 
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Gambar 5.  

Subjek OK sedang menyiplak pola/motif pada kain 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6.  

Subjek LT sedang memasang pemindangan 
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Gambar 7.  

Subjek OK sedang memasang pemindangan 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. 

Subjek LT sedang menyulam taplak meja 
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Gambar 9. 

Subjek OK sedang menyulam taplak meja 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. 

Subjek sedang mengkombinasikan benang sulaman 
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Gambar 11. 

Hasil menyulam taplak meja subjek LT 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. 

Hasil menyulam taplak meja subjek OK 
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